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ABSTRAK

ANALISIS FRAMING BERITA KERUSUHAN WAMENA

DI MEDIA ONLINE TEMPO.CO

LARAS OLIVIA

149110136

Peristiwa kericuhan di Provinsi Papua dan Papua Barat membanjiri pemberitaan
di berbagal media massa menjelang akhir tahun 2019, sepperti konflik sosial yang
terjadi di Wamena, Kabupaten Jayawijaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana proses pembingkaian berita tentang kerusuhan yang terjadi
di Wamena di media online Tempo.co. Penelitian dilakukan menggunakan metode
analisis kualitatif dengan menggunakan model analisis framing Robert N. Entman.
Subjek penelitian ini media online Tempo.co, sedangkan objek penelitian yakni 8
berita kerusuhan Wamena yang terbit dari tanggal 23 hingga 30 September 20109.
Hasil penelitian define problem_menunjukkan ‘\bahwa media online Tempo.co
mengkonstruksi _kerusuhan di Wamena menjadi satu  konflik sosial yang
merugikan banyak pihak dengan menjadikan hoaks, ujaran rasial serta penyusup
sebagai diagnose ‘causes. Media online Tempo.co mengeksplore make moral
judgement bahwa semua pihak bisa tetap berpikir rasional agar tidak mudah
terprovokasi oleh kabar bohong,. sehingga.framing tersebut memuat treatment
recommendation yang kuat untuk mendesak pemerintah dan pihak terkait segera
mengembalikan suasana agar kondusif. Secara umum, Tempo.co berupaya
menyampaikan kelemahan pemerintah mengelola isu konflik di Papua. Akibatnya,
isu sara dan rasisme menjadi hal sensitif yang mudah memancing emosi

masyarakat.

Kata kunci : Framing, Media Online Tempo.co, Kerusuhan di Wamena
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ABSTACK

FRAMING ANALYSIS OF THE NEWS OF WAMENA RIOTS

IN ONLINE MEDIA TEMPO.CO

Chaotic e ’ d the news in
various me | conflict that
occured in d out how the
process of a in the online
media Temg nalysis method
using a fra analys ject of this research
is the onli : . while objec heis 8 news of the
Wamena rig [ n ) results of the
research define at Tempo. g 2dia constructed the
riots in Wamena into & : arties. by making
hoaxes, raci i 1ce ers s. Tempo.co online
media explo ‘ : S o hink rationally so as
not to be ea 3 ‘ ntains a strong
treatment recomme g g | elated parties to
immediately restore ral,, Tempo.co seeks to

convey the wea
result, issues of
people's emotions.

Xi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

., rentetan
erlindungan
encana sosial

insi Sulawesi

penyerangan dan pengepunga ahasiswa Papua di beberapa wilayah
tanah air juga menjadi salah satu faktor timbulnya kerusuhan. Kota-kota besar
seperti Malang, Surabaya dan Makassar menjadi panggung bagi pertunjukan
kebencian ras yang diskriminatif. Tuduhan dan penahanan tersebut menjadi
landasan ormas dan masyarakat untuk melakukan intimidasi dan

mengeluarkan ujaran rasis yang videonya beredar di media sosial.
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Seiring berkembangnya komunikasi massa, media massa melahirkan
media online yaitu media yang tersaji melalui website internet. Media online

termasuk produk jurnalistik online. Dengan munculnya media online,
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pemantauan dan analisis media yang memuat melalui laman resminya, Sabtu
(5/10/2019). Lembaga ini melakukan pemantauan sejak 22 September hingga
5 Oktober 2019. Dari pemantauan itu, peristiwa di Wamena disebut dalam
28,668 percakapan atau 85,2 persen. Evello mencatat, terdapat 3.708
pemberitaan media yang meminta isu Wamena, 107.915 pengguna Twitter

dan 510 unggahan video di kanal Youtube.



Data Komisi untuk Orang Hilang dan Korban Tindak Kekerasan
(KontraS) Surabaya, dalam kurun waktu 2018 sampai Agustus 2019 mencatat
telah terjadi 10 kali aksi pembubaran acara yang berkaitan dengan isu Papua
di Surabaya.dan Malang.. Peristiwa_yang menghancurkan separuh Kota
\Wamena, bermula dari protes anti-rasisme oleh para pelajar. Maka, kerusuhan
di Wamena 23 September-tak ‘cuma merugikan warga pendatang melainkan
juga orang Papua. Tuduhan ujaran rasisial menyebar dari mulut ke mulut. Isu
rasisme sangat sensitif di Papua sejak kejadian ucapan rasial terhadap
mahasiswa Papua di asrama Surabaya, Jawa Timur pada pertengahan Agustus
2019. Protes atas rasisme menjalar di seluruh Papua setelahnya.

Peneliti mewawancarai seorang warga Wamena mengenai peristiwa
kerusuhan di Wamena. Menurut Clara Okta, kerusuhan yang terjadi cukup
meninggalkan luka dan-trauma yang yang mendalam bagi warga. Hal itu
dapat terlihat pada saat ada demonstrasi di Wamena. Menurutnya, warga
memilih tidak keluar rumah karena takut peristiwa serupa akan terjadi lagi.

“Saya memandang, pasti ada pihak yang menggunakan situasi tersebut
untuk kepentingan lain. Setiap media juga mempunyai frame masing-
masing dalam “meliput. dan ‘melaporkan kejadian tersebut. Tetapi
banyak media memperlihatkan bahwa kebanyakan korban adalah yang
bukan orang Papua, padahal banyak jugaorang Papua yang jadi
korban. Baik korban materi, nyawa, maupun korban kepentingan-
kepentingan lain yang membuat mereka terprovokasi dan melakukan
hal brutal tersebut.”

Peristiwa kerusuhan dipicu perkataan seorang guru SMA PGRI
Wamena yang dianggap berucap, “kau baca itu kayak kera.” Sementara guru

itu bertahan dengan pendapatnya bahwa dia berkata “kau baca terbata-bata.”

Adapun polisi, sebagaimana dilaporkan ke Kapolri Tito Karnavian saat itu,
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menyampaikan kronologi bahwa guru tersebut bicara “kau baca kurang
keras.” Massa pelajar yang mendatangi halaman depan Kantor Bupati pada

pukul 8 pagi berujung kacau ketika gedung keuangan di belakang komplek

“Amuk massa yang terjadi di Wamena, ibu kota Kabupaten
Jayawijaya, Papua, pada 23 September 2019, menyentak rasa
kemanusiaan publik. Ratusan ruko, puluhan rumah, belasan kantor,
dan sebuah pasar hangus terbakar. Puluhan orang meninggal dan luka-
luka. Ribuan warga pendatang dan warga Papua mengungsi,
mengemasi cemas dan trauma.””

L Infografis Kerusuhan Wamena/Tempo.co
2Tirto.id/Kerusuhan Wamena Papua/Edisi23 September 2019
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Fakta-fakta tertuang dalam kutipan berita di atas diambil dari berita
yang terbit pada media online. Hal ini memberikan satu benang merah, bahwa

media online sebagai agen komunikasi yang sangat membantu penyebaran

J? dibedakan, satu
‘ perbedaan suku,

dinamis semakin berkembang epat, dan akurat menyajikan berita
kepada khalayak. Oleh karena itu, peran wartawan sebagai motor utama
media massa menjadi sangat penting dalam penyebaran berita. Dalam era
globalisasi yang diiringi semakin majunya teknologi komunikasi ini, masing-
masing media massa saling berkompetisi untuk  meningkatkan

produktivitasnya.

3Muslim.or.id/Tidak Ada Rasisme Dalam Islam
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Wartawan juga bisa menentukan mana peristiwa yang bisa diberitakan
dan mana yang tidak. Setelah berita ini masuk ke ruang redaksi, berita akan

diseleksi lagi oleh redaktur dan disunting (edit) dengan menentukan bagian

sajikan oleh

baik secara

ERAERATNEN

2. =
<l

format
harus m
dengan
hyperlinks
Kasus kerusuhar N3 adalah kasus sosial yang
memprihatinkan. ng emua 20 asional maupun lokal sudah
memberitakannya, sebagaimana dikatakan oleh (Eriyanto 2012:233) bahwa
peristiwva yang bersentuhan langsung dengan kepentingan publik selalu
menarik perhatian masyarakat dan mendorong media untuk memberitakan.
Rusuh di Wamena dan Jayapura juga tak lepas dari sorotan media

internasional. “Sedikitnya 20 orang tewas, termasuk tiga orang yang ditembak

polisi, dan puluhan orang luka-luka usai gelombang baru bentrokan sarat
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kekerasan antara demonstran dan pasukan pemerintah di wilayah Papua Barat

di Indonesia pada Senin (23/9), membuat Presiden Joko Widodo menggelar

rapat keamanan,” sebut Al Jazeera dalam artikelnya.

engangkat isu
media online
ideologi yang

kan berbeda dalam

perhatian masyarakat. Media terdorong untuk melakukan diskusi yang
panjang dan menyuarakan penafsirannya terhadap peristiwa tersebut dalam
bentuk berita. Media dalam menafsirkan sebuah berita bukan hanya memiliki
simpati dan memberitahukan peristiwa yang terjadi kepada masyarakat.

Namun, terdapat misi yang penting menyangkut kepentingan perusahaan
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dalam menjalankan tugasnya guna membentuk perhatian atau opini publik
melalui sebuah proses konstruksi.

Berita menurut (Tamburaka, 2013:135) adalah laporan atau

pemberitaan
pada isu yang
Tempo.co
er 2019. Dapat

inya peristiwa

dikonstruksikan dari hal bernama realitas. Namun terkadang hal itu
dikonstruksikan tidak sesuai dengan realita yang ada, yang mana sebuah
berita dikonstruksikan tidak sesuai dengan hasil konstruksinya. Artinya,
berita yang disampaikan dalam media ternyata menyimpan subjektivitas

penulis dan tidak nertal (Ana, 2015).
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B.

Penelitian menggunakan satu model dalam analisis pembingkaian yang
memiliki kekhasan tersendiri dalam menganalisis berita, yaitu model analisis

framing Robert N.Entman. Dalam konsep framing, media menjadi bagian dari

judul penelitian

yaitu “Analisis di Media Online

Peneliti megidentifikasi beberapa masalah yang muncul dalam

penelitian ini berdasarkan penjabaran dalam latar belakang, di antaranya:

1. Kerusuhan Wamena menjadi perhatian di media lokal, Nasional maupun

Internasional di berbagai platform media



10

2. Simpang siur pemicu peristiwa kerusuhan Wamena mulai dari aksi ujaran

rasisme di asrama mahasiswa Papua Malang dan Surabaya, ujaran rasis,

hingga pelanggaran HAM

3.
C.
berita kasus
Cojut k mengetahui
g di pada tanggal
ﬁfo4 1 30 September
D.

tifikasi masalah

ABANNG

musan masalah

odel Robert N.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Make Moral Judgement, membuat keputusan moral, dan bagaimana
Treatment Recommendation, menekankan penyelesaian dalam berita

kerusuhan Wamena di media online Tempo.co?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
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TINJAUAN PUSTAKA

informasi atau palang pint perapa individu atau kelompok yang
bertugas menyampaikan atau mengirimkan informasi dari individu ke
individu yang lain melalui media massa (surat kabar, majalah, radio, televisi,

video tape, compact disk, buku).

12
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Jika dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi yang lain,

komunikasi memiliki ciri tersendiri, yakni:

a) Komunikator dalam Komunikasi Massa Terlembaga

Komunikasi hanya Dberlangsung satu arah, yakni dari media
massa ke komunikan dan tidak terjadi sebaliknya. Komunikan tidak
bisa langsung memberikan respon atau umpan balik (feedback) kepada
komunikatornya, kalaupun bisa sifatnya tertunda (delayed feedback).

Hal ini sangat berbeda ketika melakukan komunikasi tatap muka.
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e) Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan

Dalam komunikasi massa ada keserempakan dalam proses

penyebaran pesan-pesannya. Serempak disini berarti khalayak bisa

kameramen, sutradara, lembaga sensor, dan semua yang terjun dalam
pengemasan informasi pada sebuah media massa (Nurudin, 2009:19).
2. Media Massa
Media massa merupakan media komunikasi massa yang termasuk
produk dari pers yang menyajikan informasi kepada masyarakat mengenai

fenomena-fenomena atau gejala-gejala sosial yang terjadi ditengah kehidupan
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masyarakat sendiri, baik yang menyangkut masalah sosial, ekonomi, budaya,

politik, maupun berbagai sektor kehidupan masyarakat lainnya.

Tahap terakhir revolusi komunikasi massa yang dilahirkan oleh

adanya fasilitas ini satu orang pun dapat menulis berita, menerbitkan
media online, mempromosikannya tanpa bantuan orang lain.
3. Media Online
Secara khusus media online adalah media yang menyajikan karya
jurnalistik (berita, artikel, feature) secara online. Muhtadi (2012:19-20)

mengartikan media online sebagai media massa yang tersaji secara online di
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situs web (website) internet. Media online merupakan produk jurnalistik
online. Jurnalistik online disebut juga cyber journalisme sebagai “pelaporan

fakta atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui internet”.

rbasis telekomunikasi

tertentu dan harus mempertimbangkan cara-cara untuk menghubungkan kisah
tersebut dengan kisah lainnya, arsip-arsip, sumber-sumber, dan lain-lain

melalui hyperlinks (Santana, 2005:137).
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4. Berita
Secara etimologis istilah “berita” dalam bahasa Indonesia mendekati

istilah “bericht (en)” dalam bahasa Belanda. Besar kemungkinan kedua istilah

yang up todate bisa didapatka alui media online atau media sosial
dengan mengandalkan kecepatan. Para penulis berita online harus bergerak
cepat dalam menulis beritanya agar langsung disebarluaskan. Namun
penulisan berita tetap harus memiliki pedoman penulisan yang baik. Dalam
penulisan naskah berita harus mengandung unsur 5W + 1H yaitu (what, when,

who, why, where dan how).
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Nilai sebuah berita ditentukan oleh seberapa jauh syarat-syarat tertentu
yang harus dipenuhinya. Syarat-syarat tersebutlah yang menjadi ukuran

penting tidaknya sebuah uraian berita. Adapun unsur-unsur berita adalah

terhadap

akibat atau

lah, nilai atau

adi sesuatu yang

seseorang atau sesuatu benda tempat atau peristiwa, suatu peristiwa
yang menyangkut orang terkenal atau sesuatu yang dikenal
masyarakat menjadi berita penting untuk diketahui oleh pembaca.

f) Sentuhan manusiawi (human interest) yaitu seuah berita haruslah
memiliki sesuatu yang dapat menyentuh rasa kemanusiaan,

menggugah hasrat serta minat pembaca.
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Ada beberapa prinsip dasar yang harus diketahui oleh wartawan atau

reporter dalam menulis berita, salah satunya adalah syarat berita. Dapat

pemirsanya tentang Se penting dari suatu kejadian dengan
cara yang tepat. Porsi harus sama, tidak memihak atau berat sebelah.
Reporter harus mengabdi pada kebenaran ilmu atau kebenaran berita
itu sendiri dan bukan mengabdi pada sumber berita (check, re-check
and balance) yang perlu didukung dengan langkah konfirmasi dari

pihak-pihak yang terkait dalam pemberitaan.
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d) Lengkap
Berita yang lengkap adalah berita yang memuat jawaban atas

pertanyaan who, what, why, when, where, dan how. Terkait dengan

5. Paradigma Konstruksio

Konsep mengenai konstruksionlis pertama kali dikenalkan oleh Peter L.
Beerger dan Thomas Luckman. Pemikiran Berger melihat realitas kehidupan
sehari-hari memiliki dimensi subjektif dan objektif. Ada dua karakteristik
penting dari pendekatan kontruksionis, yaitu:

a. Pendekatan konstruksionis menekankan pada politik pemaknaan dan

proses bagaimana seseorang memuat gambaran tentang realitas.
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Makna bukanlah sesuatu yang absolut, konsep statik yang ditemukan

dalam suatu pesan. Makna adalah suatu prosesatif yang ditafsirkan

seorang dalam suatu pesan.

idu menginterpretasi dan
pikiran. Realitas tidak

orang terhadap realitas tersebut.

Bagi kaum konstruksionis, realitas itu bersifat subjektif. Realitas itu
hadir karena dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Realitas tercipta
lewat konstruksi, sudut pandang tertentu dari wartawan. Tidak ada realitas

yang bersifat objektif karena realitas tercipta melalui konstruksi dan
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pandangan tertentu. Fakta diproduksi dan ditampilkan secara simbolik
sehingga realitas tergantung pada bagaimana fakta tersebut dilihat dan

dikonstruksi.

AN

Jiciptakan dan

bisa berbeda-

ALY

atu peristiwa.

fakta berupa

hanya menggambarka tidak hanya menunjukkan pendapat
sumber berita, tetapi juga konstruksi dari media itu sendiri.

c. Berita bukan refleksi dari realitas, melainkan hanya konstruksi dari

realitas. Bagaimana suatu realitas dijadikan berita, tergantung pada

bagaiman fakta itu dipahami dan dimaknai. Proses pemaknaan selalu

melibatkan nilai-nilai tertentu, sehingga sangat besar kemungkinan

berita merupakan cerminan dari realitas. Fakta yang sama bisa saja
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menghasilkan berita yang berbeda, tergantung dari sudut pandang

yang berbeda.

d. Berita bersifat subjektif atas realitas. Berita subjektif lahir dari sisi lain

integral dalam produksi berita. Aspek etika, moral dan nilai-nilai
tertentu tidak dapat dihilangkan dalam pemberitaan media. Wartawan
bukan robot yang meliput apa adanya, apa yang dilihat tanpa
interpretasi apapun. Etika dan moral dalam banyak hal dapat berarti

keberpihakan pada suatu kelompok atau nilai tertentu yang merupakan
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integral dan tidak terpisahkan dalam membentuk dan mengkonstruksi

realitas sosial.

6. Konstruksi Realitas Sosial

melalui bukunya yang berjudu osial Construction of reality: A treatise

inthe Sociological of knowledge tahun1996.

Berger dan Luckman menjelaskan dalam buku mereka, bahwa realitas
sosial adalah salah satu teori yang memisahkan pemahaman “kenyataan” dan
“pengetahuan”. Kenyataan diartikan sebagai kejadian yang memiliki

keberadaan yang tidak tergantung kepada kehendak manusia sendiri.
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Sedangkan pengetahuan didefinisikan sebagai kejadian dengan karakteristik

yang dibentuk secara spesifik (Bungin, 2007:191).

Berger menegaskan bahwa realitas sehari-hari memiliki dimensi

terbaru dari
is teks media.

son tahun 1955

perilaku (strips of behavior) yang membimbing individu dalam membaca

realitas.

Framing merupakan pendekatan yang dipakai untuk mengetahui
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan
ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif
seperti itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana

yang ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak dibawa kemana berita
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tersebut (Nugroho, Eriyanto, Surdiasis, 1999:21). Oleh karena itu, media bisa

menjadi manipulatif dan bertujuan mendominasi keberadaan subjek sebagai

sesuatu yang legitimate, objektif alamiah, wajar, atau terelakkan (Imawan,

tertentu dari isu tertentu suatu peristiwa atau isu tersebut dipilih, bagaimana

aspek tersebut ditulis. Hal ini sangat berkaitan dengan pemakaian Kkata,

kaimat, gambar, dan citra tertentu untukditampilkan kepada khalayak.
Framing Robert N Entman mengacu kepada empat elemen yatu: define

problem (pendefinisian masalah), diagnose cause (perkiraan sumber
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masalah), make moral judgement (keputusan moral yang dibuat), dan
treatment recommendation (pemberian solusi) (Sobur, 2012:20).

Tabel 2.1
odel Analisis Framing Rob

an secara luas

Define

yang paling utama. la meneka bagaimana peristiwa dipahami oleh
wartawan. Ketika ada masalah atau peristiwa, bagaimana peristiwa atau isu

tersebut bisa dipahami.

Diagnose cause (memperkirakan penyebab masalah), merupakan elemen
framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu

peristiwa. Penyebab disini bisa berarti apa (what) tetapi juga bisa berarti
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siapa(who). Bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja menentukan apa dan

siapa yang dianggap sebagai sumber masalah.

peristiwa ( Sia dipanc gai_penyebab masalah

(Eriyanto,

Media online merupakan media massa yang tersaji secara online di situs
web internet. Media ini merupakan media massa generasi ketiga setelah
media cetak seperti koran, tabloid, majalah, buku dan media penyiaran atau
elektronik.

Tempo.co adalah media berskala nasional yang banyak membertiakan

isu-isu atau persitiwa yang terjadi di nusantara. Pada kasus kerusuhan di



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

29

Wamena, Tempo.co memberitakan kronologi-kronologi serta pemicu
peristiwva kerusuhan di Wamena pada September 2019 hingga November

2019. Tempo.co juga merupakan harian umum dalam jaringan (daring) yang

5 g

o
i
o
-
o

i

At
R S
< -'

yang dilakukan oleh seseorang maupun kelompok massa berupa pembakaran
serta pengrusakan sarana-sarana umum, sosial, ekonomi, milik pribadi,
fasilitas keagamaan. Kerusuhan di Wamena terjadi pada 23 September 2019,
banyak media memberitakan berbagai pemicu peristiwa tersebut. Satu di
antaranya isu hoaks tentang ujaran rasis dan juga diskriminasi mahasiswa

Papua di berbagai kota seperti Malang dan Surabaya.
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3. Framing Robert N Entman
Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif

atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan

kan fakta apa yang

w%\‘ .5

1dak dibawa

parkan proses
penempatan-

isu tertentu
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Nama dan Judul Penelitia Hasil Penelitian Persamaan dan
Tahun Penelitian Perbedana
Penelitian

Ana Maria
Sarmento (2015)

Analsis Framing
Robert N Entman

Dalam mengkonstruksi dan
membingkai konflik

Perbedaan penelitian
ini terletak pada

pada Pemberitaan
Konflik KPK vs
Polri di
Vivanews.co.id dan
Detik.com

KPKvs Polri
Vivanews.co.id cenderung
memojokkan Jokowi
bahwa keputusannya dalam
mengajukan Budi
Gunawan sebagai calon
Kapolri adalah awal dari
konflik tersebut. Berbeda
dengan Detik.com yang

objek penelitian yang
meneliti tentang
pemberitaan konflik
KPK vsPolri.
Perbedaan juga
terletak pada media
yang diteliti.
Kesamaan dalam
menggunakan model
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meminta Jokowi
mengakhiri konflik tersebut
dengan mempertimbangkan
masukan dari tim
independennya.

analsis framing
Robert N Entman.

1 vdwnyo(]

Heny N Sitomp
(2017)
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Hana Fal
(2019)

.
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dengan trend masyarakat di
Indonesia, sehingga dapat
disimpulkan bahwa
Kompas.com
mengedepankan kebutuhan
pasar media.

Persamaan terletak
pada model framing
ang digunakan,

)ada pemilihan

uberbur DKI
Jakarta dalm
Tempo.co dan
Detik.com.
Sedangkan penelitian
ini berfokus pada
pemberitaan
kerusuhan di
Wamena dalam
media Tempo.co

Persamaan dengan
penelitian ini adalah
menggunakan model
framing Robert N
Entman dan sama-
sama membahas
berita kerusuhan di
Wamena.
Sedangkan
perbedaannya
terletak pada media
online yang diteliti,
serta tanggal artikel
berita.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pene
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Perangkat analisis isi Y8 gunakan sesuai dengan model analisis

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

framing Robert N. Entman yang terdiri dari define problems, diagnose
causes, make moral judgement, dan treatment recommendation. Dari
penelitian ini peneliti akan mendapatkan data tertulis berupa deskriptif yang
berfokus pada analisa yang dapat memaparkan bagaimana media membingkai

sebuah peristiwa.

32
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Penelitian ini mengambil subjek media pemberitaan online di Indonesia

23 hingga 30

elitian. Peneliti
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2. Waktu Penelitian

Tabel 3.1
Tabel Jadwal Waktu Penelitian

n 2020-2021

Desember

411

2

3

4

D. Sumber Data
1. Data Primer
Sumber data primer dari peneitian ini adalah teks berita pada media
online Tempo.co mengenai kerusuhan di Wamena. Peneliti menggunakan
purposive sampling untuk menentukan berita mana yang akan dipilih untuk

diteliti. Dalam purposive sampling peneliti memilih sendiri subjek dan
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sampel secara acak hanya dari perilaku dan peristiwa yang relevan (Wimmer,

2011:128).

Peneliti kemudian memilih sampel berita dalam pada 23 hingga 30

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe
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Pemerintah Segera Bertindak

6 29 September 2019 Rusuh Wamena, AJl Padang: Media Jangan
Sebut Ada Konflik SARA

7 30 September 2019 Komnas HAM Sebut Rusuh Wamena Dipicu
Miskomunikasi di SMA PGRI

8 30 September 2019 Ketua PGI: Jangan Cepat Telan Isu Terkait

Wamena Tanpa Fakta
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2. Data Sekunder
Adapun data sekunder dalam peneitian ini adalah sumber-sumber lain

yang mendukung penelitian ini seperti buku referensi, jurnal penelitian, esai

pan berkaitan
4:139).

suhan  Wamena
pada b elakukan studi
liarahkan kepada

, baik dokumen

tertulis, foto-fotc ' yang mendukung

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif terdiri dari pengujian di
antaranya uji validasi internal atau kepercayaan pada hasil penelitian tersebut.
Selanjutnya dilakukan uji kredibilitas, yakni pengecekan data dari semua
sumber seperti pakar media dan pakar penelitian framing. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui informasi yang diperoleh dari sumber data primer dan

sumber data sekunder bisa dipercaya.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan peneliti adalah metode analisis framing model

Robert N Entman. Metode analisis ini melihat bagaimana media

enjel i n rekomendasi

y
o
". asalah dengan

fed
iwa

yang menyebabkan masalah tersebut.

3. Make Moral Judgement, membuat keputusan moral yang akan
disajikan untuk menjelaskan masalah.

4. Treatment Recomendation, menekankan hasil penyelesaian

untuk masalah atau isu yang sedang terjadi tersebut. Seperti

jalan keluar yang dipilih atau cara yang ditempuh.
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PEMBAHASAN

engan  tagline
sa dipercaya.’.

Interaktif

4 Gambar Tempo: Wikipedia
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Untuk meningkatkan skala dan kemampuan penetrasi ke bisnis
dunia media,pada 2001, PT Arsa Raya Perdana, melakukan go public dan

mengubah namanya menjadi PT Tempo Inti Media, Thk. (Perseroan)

ah dari hasil go public
TINS LR

ami banyak

po Interaktif

Kini rata-rata

ah pengunjung

epanjang 2010

eraktif sebesar 190

merupakan sebuah tanda bahwa Tempo media memulai melangkah untuk
mengembangkan apa yang disebut sebagai konvergensi media.
Memadukan semua bentuk berita. Semua peningkatan tersebut merupakan
bentuk dari kerja keras semua lini. Namun perjuangan untuk mencapai

kesempurnaan tidak pernah berhenti. Lebih dari itu, perubahan tersebut
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juga mengindikasikan langkah serius Tempo untuk mengembangkan
sebuah produk media yang mampu mencerdaskan pembacanya.

Sebagai platform media digital, Tempo.co kini mempunyai

empo.co juga
al, Ramadan,
Sport, Cantik,
Foto, Video,

, Creative Lab,

telah hadir kembali dengan wajah baru dan sajian berita yang berkualitas.

Tempo.co berupaya menerapkan standar tinggi jurnalisme dalam
meliput peristiwa dan menuliskannya secara tajam, cerdas dan
bereimbang. Prinsip Tempo.co yakni, pembaca dapat menikmati dan
hingga merasa begitu pentingnya membaca artikel dari Tempo.co. Artikel

pada Tempo.co tidak hanya bisa diakses melalui komputer pribadi, tetapi


http://www.tempo.co/
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juga peranti lain seperti ponsel, Balackberry, iPhone, iPad dan Android.
Semua itu merupakan upaya media Tempo untuk membuat Indonesia

lebih baik. Berdasarkan jargon yang dimilikinya, Tempo.co “Untuk

k menunjang
ilkan produk
a tekanan dengan

berbeda-beda.

memperkaya khazanah artistik, intelektual dan dunia bisnis melalui
peningkatan ide-ide batu, bahasa dan tampilan visual yang baik serta,

menjadi pemimpin pasar dalam bisnis multimedia dan pendukungnya.

Shttps://korporat.tempo.co/tentang (Diakses pada tanggal 10 Oktober 2021).
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b. Struktur Perusahaan Tempo.co

DIREKTUR UTAMA : Wahyu Dhyatmika

DIREKTUR : Burhan Sholihin
Y. Tomi Aryanto

PEMIMP. : Anton Aprianto

TIF Aanton Septian

"ﬂb Ol h \m“‘\uv ..’ on Apriyanto
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ﬁ ti Utami Putri

;ﬂﬂ : thma

“[r Ahmad Noor
dayat, Martha

Endratyo, Fransisca
Christy Rosana

METRO
KEPALA - Juli Hantoro
REDAKTUR : Tjandra Dewi
Dwi Arjanto
Endri Kurniawati
REPORTER : Adam Prireza
M. Julnis F
Lani Wijaya

M. Yusuf Manurung
INTERNASIONAL

KEPALA : Dewi Rina Cahyani
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Mila Novita
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Yunia Pratiwi
SAINS, SPORT DAN OTOMOTIF
KEPALA : Nurdin Saleh
REDAKTUR : Rina Widiastuti

Jobpie Sugiharto

STAF REDA s Erwin Z. Prima

D Suprayogi
Andryanto

Aprianto
Dharmawan

im Rince
2 Arifudzaki

'Q anw.model framing Robert N.
Entman. Dalam mode ‘ at framing dalam dua dimensi besar
yakni, seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari
relaitas atau isu. Penonjolan adalah proses membuat infoemasi menjadi lebih
bermakna, lebih menarik, berarti atau lebih diingat oleh khalayak. Relaitas

yang disajikan secara menonjol atau mencolok mempunyai kemungkinan

®https://www.tempo.co/about(Diakses pada tanggal 10 Oktober 2021)
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lebih besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam
memahami suatu realitas (Eriyanto, 2002:221).

Analisis framing dipakai dalam menganalisa berita-berita pada media
online Tempo.co yang telah_peneliti _kumpulkan pada rentang waktu 23
September hingga 30 September 2019. Pada rentang waktu tersebut
pemberitaan mengenai kerusuhan Wamena tengah hangat-hangatnya. Peneliti
menyaoroti pada Define Problems (pendefinisian masalah), Diagnose Causes
(memperkirakan masalah atau sumber masalah), Make Moral Judgement
(membuat_keputusan moral), dan Treatment Recomendation (menekankan
penyelesaian) sesuai dengan yang ada dalam model framing Entman.

Define Problems (pendefinisian masalah) adalah elemen yang pertama
kali dapat kita lihat mengenai bagaimana peristiwa itu dipahami oleh
wartawan. Diagnose Cause (memperkirakan penyebab masalah), merupakan
elemen framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari
suatu peristiwa. Penyebab di sini bisa berarti apa (what), namun bisa juga
berarti siapa (who). Bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja menentukan
apa dan siapa yang dianggap sebagai Sumber masalah.

Make Moral Judgement (membuat keputusan moral), adalah elemen
framing yang dipakai untuk membenarkan atau memberikan argumentasi
pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Ketika suatu masalah sudah
didefinisikan dan penyebab masalah sudah ditentukan, maka dibutuhkan
sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. Gagasan

yang dikutip sesuai dengan suatu yang familiar dan dikenal oleh khalayak.
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Elemen framing yang terakhir yanki Treatment Recomendation
(menekankan penyelesaian). Elemen ini dipakai untuk menilai apa yang

dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan

gan gaimana perlstlwa itu

S '9

Berseragam

mengatakan ia tak diperbolehkan sembarangan bicara.”

Meski begitu, pada isi berita mengenai penyusup berseragam SMA ini,
wartawan berusaha mengimpun informasi dari narasumber lainnya. Tempo.co
mencoba menyajikan berita tentang apa penyebab utama dari kerusuhan

Wamena yang dianggap melibatkan siswa SMA.
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a. Define Problems (Pendefinisian Masalah)

Define Problems (pendefinisian masalah) merupakan elemen yang

pertama kali dapatkita lihat, mengenai bagiaman.peristiwa itu dipahami oleh

<F
3 De nber m sejumlah hal yang dianggap
3 . @ ‘ ) menyajikan informasi dari

tiga narasmber. Pertama, da

K\ P

warga yang menyebut bahwa ada
siswa berseragam sekolah yang turun ke jalan. Kemudian ada pemaparan dari
Kapolda Papua Irjen Pol Rudolf A Rodja. la menyebutkan, aksi demonstrasi
di Wamena , Kabupeten Jayawijaya, Papua, pada Senin pagi karena isu hoaks

atau berita yang tidak benar.
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“Ada isu, bahwa seorang guru mengeluarkan kata-kata rasis sehingga
sebagai bentuk solidaritas melakukan aksi demonstrasi atua unjuk rasa pagi

tadi.”

lanjut dengan
ea 1 dalam
da penyusup
Menurutnya,

penyusup.”

Q ﬁ “‘ ataan.rasis itu merupakan isu yang

tidak benar. Aparat kepolisise gecek keabsahan informasi tersebut.
‘Itu hanya isu. Guru tersebut sudah kami tanyakan dan dia katakan tidak

pernah keluarkan kata-kata atau kalimat rasis, itu sudah kami pastikan’.”

Tempo.co mencoba membingkai cara mengantisipasi agar masyarakat
tidak termakan kabar atau informasi hoaks yang sering menyebar saat ini.
Argumentasi dari Kapolda Papua Irjen Pol Rudolf A Rodja merupakan

bentuk dari Make Moral Judgement.
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d. Treament Recomendation (Menekankan Penyelesaian)

Treatment Recomendation merupakan elemen yang dipakai untuk

menilai apa yang.dikehendaki oleh wartawan atau jalan apa yang dipilih

guru telah melontarkankata-kata rasis.

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Diagnose Causes (Memperkirakan sumbe Ujaran rasis didiga kabar hoaks yang
masalah) kemudian memicu penyusup berseragam
Sekolah Menengah Atas (SMA) melakukan
aksi unjuk rasa. Aksi kemudian menyeabkan
kerusuhan di Wamena.

Make Moral Judgement (Membuat Tempo.co mencoba membingkai cara
keputusan moral mengantisipasi agar masyarakat  tidak
termakan kabar atau informasi hoaks yang
sering menyebar saat ini.

Treatment Recomendation (Menekankan Terkait isu demo di Wamena, Kabupaten
penyelesaian) Jayawijaya, Kapolda Papua mengimbau
kepada segenap warga dan elemen
pendukung lainnya agar tidak cepat terhasut
isu hoaks vyang bisa memecah belah
persatuan dan kesatuan bangsa.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

49

2. Analisis Berita 2. Wamena Memanas, Pemerintah Kembali
BatasiLayanan Data Internet (Senin, 23 September 2021, 20:40
WIB).

Dalam berita ini, Tempo.co membingkai isu kerusuhan di Wamena

internet. Peristiwa

egi ekonomi.

'
a. Define Pra '
% .

Berita dengan juc ‘ : s, Pemerintah Kembali Batasi
Layanan Data Internet” memaparkan tentang dampak dari kerusuhan di
Wamena. Kerusuhan tersebut menyebabkan Kementerian Kominfo
melakukanpembatasan layanan data di Wamena, Papua. Kebijakan itu

diambil menyusul kerusuhan yang terjadi pada Senin, 23 September 20109.

Adapun pembatasan akses internet dilakukan mulai Senin siang pukul 12.30
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WIT hingga waktu yang belum ditentukan. Wamena memanas merupakan

bentuk dari Define Problems yang dipahami oleh wartawan Tempo.co.

“Ini untuk amempercepat proses pemulihan situasi keamanan dan

bahwa kasus
tersebar. Sebaran
ujaran kebe C pada osial dapat memprovokasi

masyarakat.

c. Make Moral Judgement ( puat Keputusan Moral)

Dalam berita kedua, Tempo.co menyampaikan bahwa pembatasan
layanan data internet diakibatkan situasi di Wamena belum kondusif.
Pelaksana tugas Kepala Biro Humas Kementerian Kominfo Ferdinandus Setu

mengatakan, Kementerian Kominfo telah berkoordinasi dengan penegak
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hukum dan instansi terkait. Layanan akan dipulihkan kala situasi sosial

masyarakat kembali normal.

mematikan jaringan suara da

at atau SMS.”

Tabel 4.2

Perangkat Framing Robert N. Entman Berita “Wamena Memanas,
Pemerintah Kembali Batasi Layanan Data Internet”

Define Problems (Pendefinisian Masalah)

Situasi di Wamena kembali memanas
menyebabkan Kementerian Kominfo
melakukan pembatasan layanan data di
Wamena, Papua. Kebijakan itu diambil
menyusul kerusuhan yang terjadi pada Senin,
23 September 2019.

Diagnose Causes (Memperkirakan Sumber

Kauss kerusuhan Wamena dipicu oleh kabar
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Masalah) bohong atau hoaks yang masih tersebar.
Sebaran ujaran kebencian dan SARA pada
media  sosial dapat  memprovokasi

masyarakat.
Make  Moral  Judgement  (Membuat | Pembatasan layanana data internet guna
Keputusan Moral) mempercepat pemulihan situasi keamanan

dan ketertiban di wilayah Kabupaten

T e £

pesansingkat

W

ena: Banyak
r 2019, 05:33

A
Nan
mp
d

kerusuhan.

a. Define Problems (Pendefinisian Masalah)

Define Problems adalah elemen yang pertama kali dapat kita lihat
mengenai bagaimana peristiwa itu dipahami oleh wartawan. Dalam berita
ketiga ini, Tempo.co menyampaikan informasi dari saksi mata yang melihat

situasi kerusuhan di Wamena. Saksi yang disamarkan namanya mengatakan,
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dalam peristiwa tersebut, massa aksi mengeroyok sejumlah penduduk.
Mereka juga melempari gedung pemerintahan dengan batu, sambil membawa

parang.

K4
A

sudut pandang

AL CEINY

Saksi tersebut
ana aksi anarkis

yang dilak asa. Penje pisa dilihat pada alinea

Q : d amena dimulai sejak pukul
W

08.00 waktu setempat. la me assa mulanya merupakan siswa dari

SMA PGRI, yang keluar dari sekolah dan turun ke jalan-jalan. ‘Banyak

pelakunya mengenakan seragam OSIS,’ kata dia.”

Dari kutipan di atas, Tempo.co menyampaikan bahwa penyebab
masalah dalam kerusuhan di Wamena merupakan massa aksi yang berasal
dari Sekolah Menengah Aatas (SMA). Mereka juga mengenakan atribut

seperti seragam OSIS.
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c. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral)

Make Moral Judgement adalah elemen framing yang dipakai untuk

membenarkan atau. memberikan argumentasi pada pendefinisian masalah

enjadi  korban

orang terkena

“Ada isu, bahwa seorang guru mengeluarkan kata-kata rasis sehingga
sebagai bentuk solidaritas melakukan aksi demonstrasi atau unjuk rasa pagi

tadi,” kata Kapolda di Abepura, Jayapura, Papua, Senin, 23 September 2019.”
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d. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)

Treatmen Recommendation adalah elemen yang dipakai untuk menilai

apa yang dikeheng

Wame

akibat

dilakuke

aki oleh wartawan atau ja

n apa yang dipilih untuk

namanya
la tersebut,
geroyok sejumlah penduduk.
melempari gedung

Diagnose Causes (Memperkirakan Sumber
Masalah)

Kerusuhan di Wamena dimulai sejak pukul
08.00 waktu setempat. la mengatakan massa
mulanya merupakan siswa dari SMA PGRI,
yang keluar dari sekolah dan turun ke jalan-

Keputusan Moral)

jalan. ‘Banyak pelakunya mengenakan
seragam OSIS.
Make  Moral  Judgement (Membuat | Saksi yang berada di lokasi sempat

menolong bebrapa orang yang menjadi
korban pengeroyokan.

Treatment Recommendation (Menekankan
Penyelesaian)

Polisi dan Kodim mulai mengevakuasi
masyarakat yang ada di Wamena, Papua
untuk menghindari benrokan dan
bertambahnya korban akibat kerusuhan di
sana.
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4.  Analisis Berita 4. Polri Tuding KNPB di Balik Kerusuhan Wamena
(Selasa, 24 September 2019, 13:25 WIB)

Framing kasus kerusuhan di Wamena pada Tempo.co dilihat dari berita

yang berjudul “Polsi Tuding KNPB di Balik Kerusuhan Wamena”. Tempo.co

: ﬁ. ; i narasumber
L~ I Brigadir Jenderal
0 il 2 21
: ' . a : o alam isi berita.

D ]I Wa a. Hal itu membuat siswa
LN

marah hingga kemudian kaba s dan memicu aksi unjuk rasa pelajar
di Kota Wamena. Massa pun kemudian membakar rumah warga, kantor

pemerintah, PLN, dan bebrapa kios masyarakat.

Kemudian dari pemicu tersebut, Polri tuding Komite Nasional Papua
Barat (KNPB) menjadi dugaan dalang kerusuhan aksi unjuk rasa pelajar di

Kota Wamena, Papua pada 23 September 2019.
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b. Daignose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah)

Tempo.co membingkai berita berdasarkan informasi dari nasrasumber.

Selain itu, dalam berita juga disajikan sejumlah temuan fakta terkait pemicu

i kerusuhan di

an Tempo sebagai

yang sudah dibuat. . @ ‘ ah “didefinisikan, penyebab masalah
| n Q% |

sudah ditentukan, dibut argumentasi yang kuat untuk

mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan

suatu yang familiar dan dikenal olehk halayak.

“Hasil investigasi Polres dan Polda setempat, dalang kerusuhan
Wamena diduga keompok KNPB. Fakta tersebut ditemukan, KNPB
melakukan penyusupan dengan menggunakan seragam SMA, memprovokasi

massa dengan tindakan anarkis membakar ruko dan kantor pemerintahan.”
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enyampaikan bahwa proses pencarian

fakta merupakan bagian dari Make Moral Judgement.

d. Treatment Re

Define Pro

Diagnose Cause
Masalah)

ommendation (Menekankan Penyelesaian)

angan Masyarakat Mabes
Dedi Prasetyo
dugaan tersebut didapat setelah
mendapati fakta anggota KNPB
genakan seragam SMA dan ikut
perdemo di tengah kerumunan pelajar SMA
PGRI.

Make  Moral  Judgement  (Membuat
Keputusan Moral)

Ditemukan fakta bahwa KNPB melakukan
penyusupan dengan menggunakan seragam
SMA, memprovokasi massa dengan tindakan
anarkis membakar ruko dan kantor
pemerintahan.

Treatment Recommendation (Menekankan
Penyelesaian)

Pada berita ke lima ini Tempo.co tidak
menekankan sebuah penyelesaian masalah.
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5. Analisis Berita 5. Tragedi Wamena, Din Saymsudin Desak
Pemerintah Segera Bertindak (Sabtu, 28 September 2019, 14:37
WIB)

Dalam berita ke lima ini, dipaparkan bahwa aksi unjuk rasa yang

erusakan. Peristiwa

pemerint: . 3 a enyikapi peristiwa

tersebut.

Wamena menyebabkan puluhan orang dikabarkan meninggal, termasuk
tenaga medis dan anak-anak. Massa membakar dan menyerang kantor bupati,

permukiman, hingga pasar.

Ketua Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia M. Sirajuddin
Syamsuddin atau Din Syamsuddin menyampaikan keprihatinan atas jatuhnya

korban tewas dan luka akibat kerusuhan di Wamena. Din Syamsuddin
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menyesalkan respons aparat keamanan dan penegak hukum yang dinilainya

lamban dan tidak adil. Penjelasannya dapat dilihat pada alinea ke 6 dalam

berita:

iy disay yejepe il udwnyo(]
QD
>
=
o
—
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w
S
>
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“Mantan Ketua Umui madiyah ini mengatakan gerakan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

tersebut seharusnya bisa dibatasi dan diantisipasi sejak awal dengan

menindak cepat dan tegas insiden rasisme di Surabaya.”

c. Make Moral Judgement (Membuat Keputusan Moral)

Make Moral Judgement merupakan elemen framing yang dipakai untuk

membenarkan atau memberikan argumentasi pada pendefinisian masalah
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yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah

sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk

mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan

' E ““ ajikan-argumentasi dari narasumber

untuk menekankan masalah.

“Memesankan kepada semua pihak, khususnya pemangku amanat baik
pemerintah maupun wakil rakyat, agar segera menanggulangi keadaan dengan
penuh kesadaran akan kewajiban dan tanggung jawab,” kata Din lewat

keterangan tertulis, Sabtu 28 September 2019.”
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Dari kutipan teks berita di atas, Ketua Dewan Pertimbangan Majelis

Ulama Indonesia M. Sirajuddin Syamsuddin atau Din Syamsuddin ingin dan

mendesak pemerintah segera mengangani dan memulihkan keadaan.

a menyebabkan
arkan  meninggal,
dan anak-anak.
enyerang kantor
) pasar.
alkan respons aparat

hukum  yang
adil.

adi di Wamena tidak
di Surabaya dan

erpandangan  bahwa
ari  sikap otoriter.
rasa benar sehingga
f terhadap warganya,
ya saling bertikai di

Treatment Din_ Sy -- gin - dan  mendesak
Penyelesaia mengangani  dan

Analisis Be ' ! 3 Padang: Media Jangan
Sebut Ada ‘% ' 29 September 2019, 18.00
WIB).

Framing berita ke enam ini dibuka dengan argumentasi dari Aliansi
Jurnalis Independen atau AJlI Padang yang mengingatkan media massa
berhati-hati memberitakan berita mengenai kerusuhan di Wamena, Provinsi
Papua. Meski puluhan perantau Minang tewas dalam kerusuhan itu, penyajian

berita yang vulgar hanya akan memperkeruh suasana.
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Tempo.co berusaha memaparkan bagaimana isu SARA bisa menjadi
pemantik atas kasus kerusuhan Wamena. Dalam berita ini, meskipun didapati

fakta ada sembilan dari korban meninggal adalah perantau asal Minang, AJl

odel Robert
membingkai

ert N. Entman

oral Judgement

(menekankan

hingga kini belum sepenuhnya berhenti. Menurut data yang dikutip AJl
Padang dalam rilisnya, konflik itu mengakibatkan 32 orang tewas, ribuan jiwa
mengungsi, ratusan rumah warga, serta sejumlah kendaraan dan kantor

terbakar.”

Dari seluruh korban meninggal, Pemerintah Provinsi Sumatera Barat

menyatakan bahwa sembilan di antaranya perantau asal Minang. AJl Padang
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pun mengingatkan media massa untuk tidak membuat berita yang

mengandung unsur SARA.

Make Moral Judgement akan elemen framing yang dipakai untuk
membenarkan atau memberikan argumentasi pada pendefinisian masalah
yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah
sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk

mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan

suatu yang familiar dan dikenal olehk halayak.
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“AJI Padang juga mengimbau jurnalis dan media untuk tetap
melakukan kritik terhadap penanganan keamanan di Papua, khususnya

Wamena sehingga korban tidak terus bertambah dan kondisi segera membaik.

dipegano memberitakan konflik

\\
) 'o,.
&A%gné‘q&f%o “| it Tempo.co

memfak N3 al J : : ﬂ' AJl Padang.

Media

v
ANLARNGY

"g\ﬁ\%\

=
e
-

Menurut A Q 0 - 00.c0, bahwa jurnalisme damai
Q ‘ “‘% )

tidak akan menghilangkan fe ebih menonjolkan berita yang bsia
menurunkan tensi konflik dan segeranya penyelesaian. AJl Padang pun
meminta pemerintah membuka akses informasi di Wamena agar hoaks tidak

berkembang.
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Tabel 4.6

Perangkat Framing Robert N. Entman Berita “Rusuh Wamena, AJI
Padang: Media Jangan Sebut Ada Konflik SARA”

Define Problems (Pendefinisian Masalah)

Keurushan di Kota Wamena pada Senin 23
September 2019 hingga kini belum
sepenuhnya berhenti. Menurut data yang
dikutip AJI Padang dalam rilisnya, konflik
itu mengakibatkan 32 orang. tewas, ribuan
Jiwa mengungsi, ratusan rumah warga, serta
sejumlah kendaraan dan kantor terbakar.

Diagnose Causes (Memperkirakan: Sumber
Masalah)

Unsur . SARA menjadi  satu penyebab
terjadinya<’ kerusuhan = di ~ Wamena. AJl
Padang mengimbau kepada jurnalis dan
media massa untuk berhati-hati menerbitkan
berita mengenai kerusuhan di \WWamena.

Make  Moral
Keputusan Moral)

Judgement  (Membuat

AJl Padang juga mengimbau jurnalis dan
media untuk tetap melakukan kritik terhadap
penanganan keamanan di Papua, khususnya
Wamena sehingga korban tidak terus
bertambah dan kondisi segera membaik.

Treatment Recommendation (Menekankan
Penyelesaian)

Jurnalisme damai tidak akan menghilangkan
fakta, namun lebih menonjolkan berita yang
bsia menurunkan tensi konflik dan segeranya
penyelesaian.

7. Analsis Beria 7. &Komnas |HAM<Sebut Rusuh.Wamena Dipicu
Miskomunikasi di SMA PGRI (Senin, 30 September 2019, 16:40

WIB)

Berita yang berjudul “Komnas HAM Sebut Rusuh Wamena Dipicu

Miskomunikasi di SMA PGRI” ini menyampaikan bahwa Tempo.co

berupaya menyajikan perkembangan berita dari

isu kasus kerusuhan

Wamena. Dalam berita ke tujuh ini, Komnas HAM membeberkan temuan-

temuannya terkait kerusuhan di Wamena.

Tempo.co berupaya menyampaikan kronologis peristiwa dimulai dari

pemicu awal terjadinya kerusuhan di Wamena. Berita ini dibingkai dnegan

adanya temuan fakta bahwa kesalah pahaman atau miskomunikasi dapat

memicu pertikaian. Berita tersebut dianalisis menggunakan konsep framing
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model Robert N. Entman yang menyajikan bagaimana seorang wartawan

membingkai berita.

a. Define Problems (Pendefinisian Masalah)

sebagi

keributa

) B
3
3

3,
2
@D
3
o
=
=
—.
QD
=

<
2>

Q Q Ahadpagi, tiba-tiba ada penyerangan
‘ “‘

ke SMA PGRI. Hari Sen menemukan banyak fasilitas yang
rusak akibat serangan tersebut. Hari itu Riris diminta tidak datang ke sekolah,

untuk menghindari amuk masa.”
b. Diagnose Causes (Memperkirakan Sumber Masalah)

Tempo.co menyampaikan faktor-faktor penyebab masalah yang

menjadi pemicu terjadinya aksi unjuk rasa berujung kerusuhan di Wamena.
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Diagnose Cause dalam berita ini, bahwa miskomunikasi yang terjadi di SMA
PGRI menjadi pemicu aksi unjuk rasa yangberujung kerusuhan di Wamena.

Fakta ini didapati oleh Komisi Nasional Hak Asasi Manusia berdasarkan

Damanik, Riris
mengaku s S °ngan sa _' ena murid mengira
Riris ru tersebut, ia
tidak udian menjadi
pemicu e SMA PGRI,
rombonga rasa ke berbagai

tempat.

c. Make Mora '@ ‘ ‘

Dalam berita ini, dapa

e

wa upaya Komnas HAM melakukan
proses investigasi merupakan bentuk dari Make Moral Judgement Tempo.co

dalam membingkai berita ini.

Tidak cuma mewawancarai guru dan murid di SMA PGRI, ada juga
upaya menghimpun data dari sejumlah narasumber lain. Seperti keterangan

yang terdapat pada alinea terakhir dalam berita:
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“Adapun sejauh ini, Komnas HAM mencatat ada 31 orang korban

meninggal. Serta ada 43 korban luka-luka yang tercatat menjadi pasien di

Rumah Sakit Wamena. Sebanyak 43 korban itu, kata Damanik, banyak yang

Rusuh Wamena Dipicu

ntuk menilai
dipilih untuk

an argumentasi

masalah yang
investigasi dari
antara guru dan

rasa tetap saja

omunikasi di SMA PGRI”

Define Problems (Pendefinisian Masalah)

Meski telah ada upaya mediasi, namun pada
Sabtu 21 September ada sebagian murid
yang kembali meributkan persoalan tersebut.
Pada Ahad pagi, tiba-tiba ada penyerangan
ke SMA PGRI. Hari Senin, guru-guru
menemukan banyak fasilitas yang rusak
akibat serangan tersebut.

Diagnose Causes (Memperkirakan Sumber
Masalah)

Miskomunikasi yang terjadi di SMA PGRI
menjadi pemicu aksi unjuk rasa yang
berujung kerusuhan di Wamena. Fakta ini
didapati oleh Komisi Nasional Hak Asasi
Manusia berdasarkan temuan-temuannya
dari hasil investigasi.
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Make  Moral  Judgement  (Membuat | Upaya Komnas HAM melakukan proses
Keputusan Moral) investigasi merupakan bentuk dari Make
Moral ~ Judgement  Tempo.co  dalam
membingkai berita ini.

Treatment Recommendation (Menekankan | Dalam berita ini, peneliti tidak melihat

Penyelesaian) penyelesaian ~ masalah ~ yang terjadi.

nya menyampaikan pemaparan
asi dari Komnas HAM.

dianalisis menggunakan konsep
framing model Robert N. Entman yang menyajikan bagaimana seorang

wartawan membingkai beritas.

a. Define Problems (Pendefinisian Masalah)

Define Problems adalah elemen yang pertama kali dapat kita lihat

mengenai bagaimana peristiwa itu dipahami oleh wartawan. Dalam berita
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terakhir ini Tempo.co mendefinisikan masalah melalui pernyataan Ketua PGI

yang mengatakan bahwa kerusuhan yang terjadi berpotensi memicu

disintegrasi bangsa.

Diagnose Cau . @ -‘ .1“,*' g untuk membingkai siapa
| » CRAN® o
yang dianggap sebagai akte U peristiwa. Penyebab di sini bisa
berarti apa (what) tetapi juga bisa berarti siapa (who). Bagaimana peristiwa

dipahami, tentu saja menentukan apa dan siapa yang dianggap sebagai

sumber masalah.

Tempo.co menyamaikan sumber masalahnya ialah isu yang beredar
terkait situasi di Wamena, Kabupaten Jayawijaya, Provinsi Papua tanpa

disertai fakta. Hal ini tentu saja dapat memanaskan situasi. Ketua PGI



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

72

Albertus Patty menyampaikan argumentasinya yang terdapat pada alinea 2
dalam berita: “Jangan terlalu cepat termakan isu yang makin memanaskan

situasi lalu tanpa fakta yang jelas menuding siapa pun. Bila terpacing, kita

ang dipakai untuk

5 3

h3 A=A Y

menghindari sikap emosional dan berusaha tetap tenang agar tidak
mengambil langkah yang berpotensi menghancurkan. la juga meminta
pemerintah terutama aparat serta masyarakat tetap berpikir rasional dan

bijak.”
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d. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)

Treatment Recommendation adalah elemen yang dipakai untuk menilai

‘\*&‘:\‘3\\

N
o

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

apa yang dikehendaki oleh wartawan atau ja

n apa yang dipilih untuk

erintah, aprat
enyampaikan
orban jiwa dan
lebih aman.

bisa segera

hidup Kedua, kerusuhan itu
intergrasi dan
mana respons
emosional yang berbahaya tidak akan
menyelesaikan masalah. Yang terakhir,
menurut dia, tampaknya berbagai peristiwa
belakangan termasuk kerusuhan di Wamena,
ditujukan untuk menghancurkan nama baik
Pemerintahan Presiden Joko Widodo.

rukun.
ditujukan untuk merusak
keharmonisan bangsa di

Diagnose Causes (Memperkirakan Sumber
Masalah)

Sumber masalahnya ialah isu yang beredar
terkait situasi di Wamena, Kabupaten
Jayawijaya, Provinsi Papua tanpa disertai
fakta. Hal ini tentu saja dapat memanaskan
situasi

Make  Moral
Keputusan Moral)

Judgement  (Membuat

Semua pihak  harus  menahan  diri,
menghindari sikap emosional dan berusaha
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tetap tenang agar tidak mengambil langkah
yang berpotensi menghancurkan. la juga
meminta pemerintah terutama aparat serta
masyarakat tetap berpikir rasional dan bijak.

Treatment Recommendation (Menekankan
Penyelesaian)

kota Jayapura Provinsi Papua. F

Pemerintah  diharapkan  bisa  segera
mengendalikan situasi di wamena dan
ap aktor intelektual utama yang

akaran dan suara tembakan terdengar di

daerah tersebut. Kerusuhan ini diduga dipicu oleh hoaks yang beredar di

masyarakat pada Minggu sebelumnya. Hoaks itu menyebutkan ada seorang

guru yang mengeluarkan kata-kata rasis kepada muridnya, sehingga memicu

kemarahan sejumlah warga. Sekumpulan siswa SMA PGRI dan masyarakat

kurang lebih berjumlah 200 orang

berjalan menuju sebuah sekolah di

Wamena. Namun, dalam perjalanannya, jumlah massa bertambah sehingga
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akhirnya kericuhan pecah di beberapa titik seperti kantor Bupati Jayawijaya
dan sepanjang Jalan Sudirman.

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini merupakan paradigma

pembakarz ara g < ha arge atang, kerusuhan

ini juga

korban as mencapai ) [ ka-luka. Peristiwa

Wamena. Hoaks berisi tentang perkataan rasial dari seorang guru kepada
siswanya. Kapolda Papua Barat juga mengatakan bahwa demonstrasi itu sudah
dilokalisir oleh brimob agar tidak semakin anarkis dan memanas. Aksi anarkis
yang dilakukan oleh para demonstran hingga membakar rumah warga, Kantor

Pemerintah, PLN dan beberapa kios masyarakat lainnya. Kondisi Wamena makin

mengkhawatirkan dan belum kondusif. Masyarakat dan petugas-petugas
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kesehatan Wamena masih menugungsi di RS. Kodam namun tetap memberikan
pelayanan kepada masyarakat.

Make Moral Judgement pada kasus kerusuhan di Wamena ini adalah
Kapolda Papua sudah memastikan bahwa alasan massa melakukan aksi
anarkis di Wamena ini adalah karena mereka termakan kabar hoaks, bukan
isu SARA. Pemerintah juga-membatasi layanan internet guna mempercepat
pemulihan situasi “keamanan dan pemulihan dv \Wamena. Meski beqgitu,
masyarakat tetap dapat berkomunikasi melalui jaringan suara atau SMS.
Selain itu, Aliansi Jurnalis Independen (AJI) padang juga mengimbau jurnalis
dan media untuk tetap melakukan Kritik terhadap penanganan keamanan di
Papua, Khususnya Wamena sehingga korban tidak terus bertambah. Para
pemuka agama juga mengimbau masyarakat untuk tetap tenang agar tidak
mengambil-langkah yang berpotensi menghancurkan.. Mereka meminta
pemerintah terutama aparat serta masyarakat tetap berpikir rasional dan bijak.

Treatment Recommendation pada kasus kerusuhan \Wamena ini adalah,
Polisi dan Kodim mulai mengevakuasi masyarakat yang ada di \Wamena,
Papua untuk menghindari-bentrokan dan bertambahnya korban. Kemudian,
Ketua Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia, Din Saymsuddin
mendesak pemerintah segera mengangani dan memulihkan keadaan.Komnas
HAM juga melakukan upaya dan proses investigasi untuk mengusut dalang
dari kerusuhan di Wamena.Selanjutnya AJI Padang mengingatkan bahwa
jurnalisme damai tidak akan menghilangkan fakta, namun lebih menonjolkan

berita yang bisa menurutnkan tensi konflik dan segeranya penyelesaian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

berita yang berbeda dalam p an Kasus Kerusuhan di Wamena pada
tahun 2019. Pemberitaan Tempo.co lebih memihak kepada kepentingan
msyarakat. Ini bisa dilihatdari bagaimana Tempo.co menyajikan berita
dengan memaparkan keterangan serta argumen narasumber yang kompeten.
Dengan ini bisa dikatakan bahwa pemberitaan Tempo.co lebih bervariasi dari
segi pemberitaannya. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk menyesuaikan

dengan tren masyarakat di Indonesia, sehingga dapat disimpulkan bahwa

77
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Tempo.co mengedapankan kebutuhan pasar dengan memfokuskan
pemberitaan yang lebih membahas keadaan di Papua saat ini.

Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti lakukan dengan

an bahwa isu

icu peristiwa

anRy

an yang dapat

enai peristiwa
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an hoaks, ujaran rasial serta
penyusup berseragam SMA sebagai penyebab masalah (Diagnose
Causes). Penjelasannya dapat dilihat berdasarkan pemaparan, kesaksian,
temuan data dan fakta dari pihak yang menjadi narasumber Tempo.co
dalam beritanya.

5. Keputusan moral (Make Moral Judgement) yang diambil oleh Tempo.co

dalam berita mengenai kerusuhan Wamena ini adalah, mengingatkan
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semua pihak untuk tetap berpikir rasional agar tidak mudah terprovokasi
oleh kabar bohong.

6. Kemudian Tempo.co menekankan penyelesaian masalah (Treatment

0ses panjang.

informasi dan

jurnalistik yang pertama, kredibel atau berimbang. Sebaiknya media tidak
hanya menampilkan satu narasumber dalam sebuah berita.Wartawan juga
punya peran penting dalam mengemas suatu isu berita. Sebaiknya wartawan
dapat mengutamakan profesionalitas dalam membuat berita sesuai Kode Etik

Jurnalistik (KEJ).
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